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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil analisis regresi data hasil penelitian diperoleh bahwa 

kreatifitas guru berpengaruh positif terhadap motivasi belajar SMK Negeri 

1 Suwawa ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Y = 13.425+ 0.657, 

artinya bahwa dari nilai constan 13.425 menunjukkan jika tidak ada 

kontribusi dari variabel kreatifitas guru maka motivasi belajar siswa secara 

rata-rata sebesar 13.425. Sedangkan nilai koefisien sebesar 0.657, 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

kreatifitas guru akan diikuti oleh peningkatan nilai hasil belajar sebesar 

0.657.  

b. Hasil uji hipotesis juga membuktikan bahwa tingkat signifikan sebesar 

0.000 < 0.05 yang membuktikan bahwa kreatifitas guru berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar SMK Negeri 1 Suwawa. Kreatifitas guru 

yang meliputi inspiratif, kedisiplinan, responsif, komunikatif dan sanggup 

menjadi teladan dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa sehigga siswa menjadi tekun dalam mengerjakan tugas, lebih 

berminat dalam memecahkan masalah belajar. 
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5.2 Saran 

Sejalan dengan kesimpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut. 

a. Para guru sebaiknya mampu mengelola kelas dengan meningkatakan 

kreatifitas agar siswa bisa termotivasi dalam proses pembelajaran 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan kepada pihak sekolah agar 

lebih memperhatikan kemampuan dan juga kreatifitas para guru sehingga 

siswa bisa termotivasi dalam belajar. 

c. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai penelitian 

yang relevan dan dapat mengangkat variabel lain yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa yang tidak dijadikan variabel independen dalam 

penelitian ini. 
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